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Abstrak: Telah dilakukan uji aktivitas antiradikal bebas ekstrak etanol bunga kecombrang (Etlingera elatior)
dari suku Zingiberaceae dengan metode DPPH. Bunga kecombrang dimaserasi dengan bantuan gelombang
ultrasonik menggunakan pelarut etanol 80%. Uji aktivitas antiradikal bebas dilakukan menggunakan 2,2-
Diphenyl-1-picrylhydrazyl (DPPH) secara KLT autografi dan spektrofotometri UV-VIS. Hasil pengujian
secara KLT autografi menunjukkan bahwa ekstrak etanol bunga kecombrang memiliki aktivitas antiradikal
bebas. Hasil skrining fitokimia yang dilakukan bersamaan dengan KLT autografi menunjukkan bahwa
aktivitas antiradikal bebas ekstrak etanol bunga kecombrang disebabkan oleh kandungan senyawa flavonoid,
terpenoid dan tanin. Hasil pengujian secara spektrofotometri UV-VIS menunjukkan bahwa ekstrak etanol
bunga kecombrang aktif sebagai antiradikal bebas dengan nilai 1Cso = 47,82 ppm. Ekstrak etanol bunga
kecombrang (Etlingera elatior) memiliki aktivitas antiradikal bebas sangat kuat dengan nilai ICso = 47,82 ppm
yang disebabkan oleh kandungan senyawa golongan flavonoid, terpenoid dan tanin.

Kata kunci: antiradikal bebas, bunga kecombrang, DPPH

Abstract: Free-radical scavenging activity test of ethanol extract of kecombrang flowers (Etlingera elatior)
from the Zingiberaceae family has been down. Kecombrang flowers macerated with the help of ultrasonic
waves using 80% ethanol. Free-radical scavenging activity test was done using 2,2-Diphenyl-1-picrylhydrazyl
(DPPH) with TLC-autography and spectrophotometry UV-VIS methode. TLC-autography test result showed
that the ethanol extract of kecombrang flowers has a free-radical scavenging activity. Fitochemistry screening
result that was done at the same time with TLC-autography showed that free-radical scavenging activity of
ethanol extract of kecombrang flowers caused by the content of flavonoid, terpenoid and tannin compounds.
Spectrophotometry UV-VIS test result showed that the ethanol extract of kecombrang flowers active as free-
radical scavenging with 1Cso value of 47,82 ppm. Ethanol extract of kecombrang flowers (Etlingera elatior)
has a very strong free-radical scavenging activity with 1Cso value of 47,82 ppm caused by the content of
flavonoid, terpenoid and tanin compounds.

Keywords: free-radical scavenging, DPPH, kecombrang flowers.

PENDAHULUAN di orbital terluarnya. Radikal bebas umumnya tidak

stabil dan sangat reaktif. Beberapa contoh dari

Penyakit degeneratif umumnya terjadi
akibat kerusakan sel, jaringan lemak, protein,
sistem kekebalan, dan DNA yang disebabkan oleh
berbagai faktor baik yang terjadi secara alami,
akibat terkena radiasi, atau oleh zat-zat kimia yang
bersifat karsinogenik. Salah satu teori mengenai
penyebab penyakit degeneratif adalah teori reaksi
radikal bebas. Menurut teori ini penyebab penyakit
degeneratif adalah akibat timbulnya radikal
hidroksil dalam mekanisme biokimia yang terjadi
di dalam tubuh (Wardatun, 2011).

Radikal bebas didefinisikan sebagai
molekul yang memiliki elektron tidak berpasangan
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radikal bebas oksigen adalah radikal superoksida,
hidroksil,  peroksil, alkoksil, dan radikal
hidroperoksil. Nitric oxide dan nitrogen dioksida
termasuk dua contoh radikal bebas nitrogen (Valko
et al., 2007).

Salah satu cara pencegahan pembentukan
radikal bebas adalah dengan menggunakan nutrisi
yang dapat berperan sebagai antiradikal bebas
seperti vitamin E, karoten, vitamin C, BHT, BHA,
maupun obat-obatan lain yang mampu menangkap
molekul radikal bebas. Antiradikal bebas berfungsi
untuk melindungi sel dari kerusakan yang
diakibatkan oleh molekul radikal bebas (Ayoola et
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al., 2008). Pada kadar rendah, antiradikal bebas
dapat menghambat terjadinya oksidasi dari
komponen di dalam sel semisal protein, lemak,
karbohidrat dan DNA (Gupta, 2006).

Dewasa ini perhatian terhadap antiradikal
bebas alami dan hubungannya terhadap kesehatan
semakin tinggi dan tanaman merupakan sumber
antiradikal bebas alami yang sangat potensial.
Indonesia sebagai negara dengan keanekaragaman
hayati yang tinggi memiliki banyak sekali spesies
tanaman. Di Indonesia, penggunaan tanaman
sebagai herbal medicine telah dilakukan oleh
masyarakat secara luas sejak dahulu kala dan saat
ini pemakaiannya semakin digalakkan untuk tujuan
pencegahan, pengobatan suatu penyakit serta
meningkatkan daya tahan tubuh. Seiring dengan
perkembangan zaman, pemakaian obat tradisional
di Indonesia mengalami kemajuan yang pesat. Saat
ini, obat-obatan tradisional yang umumnya
berbahan baku tanaman kembali dilirik masyarakat
sebagai salah satu alternatif pengobatan, disamping
obat-obat modern yang sudah beredar di pasaran.

Sejumlah tanaman dan senyawa Yyang
terkandung di dalamnya telah diketahui
menunjukkan beberapa potensi terapi dan
sebagiannya dilaporkan memiliki aktivitas sebagai
antiradikal bebas (Huda et al., 2009). Tanaman
memproduksi sejumlah komponen antiradikal
bebas untuk melawan molekul radikal agar dapat
bertahan hidup. Mayoritas aktivitas antiradikal
bebas disebabkan oleh adanya kandungan senyawa
golongan fenol yang meliputi senyawa fenol
sederhana, asam fenolat, flavon, isoflavon,
flavonoid, anthocyanin, coumarin tannin, lignan,
catechin, dan isocatechin (Khalaf et al., 2008;
Almeida, et al., 2011).

Tanaman kecombrang (Etlingera elatior)
merupakan tanaman dari suku Zingiberaceae yang
berbentuk semak dengan tinggi 1 — 3 meter. Bagian
tanaman yang umum digunakan adalah bunga dan
batangnya. Pemanfaatannya adalah sebagai
pemberi cita rasa pada masakan, sebagai obat-
obatan berkaitan dengan khasiatnya yaitu sebagai
penghilang bau badan dan bau mulut (Hidayat dan
Hutapea, 1991).

Maimulyanti & Prihadi (2015) melaporkan
bahwa bunga kecombrang mengandung senyawa
tanin, flavonoid, saponin dan steroid. Hasil analisis
senyawa kimia dengan GC-MS menunjukkan
adanya 39 senyawa kimia yang terkandung dalam
bunga kecombrang dengan komponen utamanya
adalah  1-dodecanol  (13.82%), dodecanal
(12.10%), dan 17-pentatriaconten (10.52%).

Sedangkan hasil uji aktivitas antioksidan dengan
metode DPPH menunjukkan bahwa ekstrak
metanol dan etilasetat bunga kecombrang memiliki
nilai 1Cso berturut-turut 21,14 dan 68,24 pg/ml.
Pada penelitian ini akan dilakukan uji
aktivitas antiradikal bebas ekstrak etanol bunga
kecombrang (Etlingera elatior) dengan metode
DPPH yang meliputi dua tahap, yaitu tahap |
meliputi  skrining fitokimia yang dilakukan
bersamaan dengan uji KLT autografi, dan tahap Il
meliputi pengujian secara spektrofotometri.

BAHAN DAN METODE

Bahan. Bahan tanaman yang digunakan dalam
penelitian ini adalah bunga kecombrang (Etlingera
elatior) yang diperoleh dari desa Penarukan,
Kecamatan Kerambitan, Tabanan yang telah
dideterminasi di Lembaga Ilmu Pengetahuan
Indonesia UPT Balai Konservasi Tumbuhan
Kebun Raya “EKA KARYA” Bali. Bahan kimia
yang digunakan yaitu etanol 80%, kloroform,
etilasetat, amonia, metanol p.a, Dragendorff LP,
FeCl; 1%, Liebermann Burchard LP, dan baku
DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrasil) p.a.

Alat. Timbangan analitik, blender, vacuum rotary
evaporator (HAHN SHIN HS-2005S-N), oven,
elmasonik (Elma S 40H Elmasonic), plat KLT
silika gel 60 Fz4 (Merck), spektrofotometer UV-
Vis (MAPADA UV-6100 PC Double Beam).

Pembuatan Ekstrak Bunga Kecombrang

Bunga kecombrang segar dipotong-
potong, kemudian dikeringkan dalam oven pada
suhu 40°C. Selanjutnya simplisia bunga
kecombrang diblender sehingga diperoleh serbuk
halus. Sebanyak + 50 gram serbuk simplisia
ditambah 300 mL etanol 80% dalam wadah gelas,
lalu diultrasonik selama 3 x 3 menit. Setiap 3 menit
dilakukan pengadukan sebelum diultrasonik
kembali. Hasilnya disaring, filtrat ditampung,
residu yang didapatkan dimasukkan ke wadah
gelas, ditambah 300 mL etanol 80% dan
diultrasonik kembali selama 3 x 3 menit, filtrat
digabung dengan filtrat pertama. Demikian
seterusnya hingga total pelarut etanol 80% yang
digunakan sebanyak 900 mL. Selanjutnya, semua
filtrat yang diperoleh dipekatkan menggunakan
vacuum rotary evaporator dan diuapkan dalam
oven pada suhu 40°C hingga diperoleh ekstrak
dengan berat yang konstan.
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Uji Aktivitas Antiradikal Bebas secara KLT.
Autografi dan Skrining Fitokimia

Uji aktivitas antiradikal bebas secara KLT
autografi dilakukan bersamaan dengan skrining
fitokimia terhadap golongan senyawa flavonoid,
terpenoid dan tanin ekstrak etanol bunga
kecombrang.

KLT Autografi

Pada uji aktivitas antiradikal bebas ekstrak
etanol bunga kecombrang secara KLT autografi,
Sebanyak 10 mg ekstrak dilarutkan dalam 1 mL
metanol, kemudian ditotolkan pada pelat KLT
sebanyak 5 pL. Pemeriksaan  dilakukan
menggunakan:
Fase diam: silika gel 60 F2s4 (Merck)
Fase gerak: Kloroform-etil asetat-metanol (3:1:2)
Penampak noda: larutan DPPH 0,2% dalam
metanol, setelah disemprot penampak noda
tersebut pelat disimpan di tempat yang terlindung
cahaya selama 30 menit. Adanya aktivitas
antiradikal bebas ditunjukkan dengan timbulnya
noda berwarna kuning pada background ungu,
dilihat dengan sinar tampak.

Identifikasi Flavonoid

Sebanyak 10 mg ekstrak dilarutkan dalam
1 mL metanol, kemudian ditotolkan pada pelat
KLT sebanyak 5 pL. Pemeriksaan dilakukan
menggunakan:
Fase diam: silika gel 60 F2s4 (Merck).
Fase gerak: Kloroform-etilasetat-metanol (3:1:2).
Penampak noda: H,SO4 10%
Timbulnya noda berwarna kuning di bawah sinar
tampak menunjukkan adanya senyawa golongan
flavonoid dalam sampel.

Identifikasi Terpenoid/steroid

Sebanyak 10 mg ekstrak dilarutkan dalam
1 mL metanol, kemudian ditotolkan pada pelat
KLT sebanyak 5 pL. Pemeriksaan dilakukan
menggunakan:
Fase diam: silika gel 60 F2s4 (Merck)
Fase gerak: Kloroform-etil asetat-metanol (3:1:2)
Penampak noda: Pereaksi Libermann Burchard dan
pemanasan pelat pada suhu 110 °C selama 10
menit.
Timbulnya noda berwarna merah ungu atau ungu
di bawah sinar tampak menunjukkan adanya
senyawa golongan terpenoid, dan hijau-biru
menunjukkan adanya senyawa golongan steroid
dalam sampel.

Identifikasi Tanin

Sebanyak 10 mg ekstrak dilarutkan dalam
1 mL metanol, kemudian ditotolkan pada pelat
KLT sebanyak 5 pL. Pemeriksaan dilakukan
menggunakan:
Fase diam: silika gel 60 F2s4 (Merck).
Fase gerak: Kloroform-etil asetat-metanol (3:1:2)
Penampak noda: pereaksi FeCls 1%.
Timbulnya noda berwarna hitam di bawah sinar
tampak menunjukkan adanya senyawa golongan
tanin dalam sampel.

Uji Aktivitas Antiradikal Bebas secara
Spektrofotometri UV-VIS

Tahap-tahap yang dilakukan pada uji
aktivitas antiradikal bebas secara spektrofotometri
adalah:

a. Pembuatan Larutan Induk Ekstrak Etanol
Bunga Kecombrang Konsentrasi 100 ppm
Sebanyak 10 mg Ekstrak etanol bunga
kecombrang dilarutkan dalam 100 mL etanol
95,6%.

b. Pembuatan Sampel Uji

Dibuat 6 sampel uji dengan konsentrasi
masing-masing 10, 20, 30, 40, 50 dan 60 ppm.
Untuk membuat sampel uji tersebut, Dari
larutan induk ekstrak etanol bunga kecombrang
konsentrasi 100 ppm dipipet masing-masing
sebanyak sebanyak 0,5; 1; 1,5; 2; 2,5 dan 3 mL,
kemudian dimasukkan ke dalam labu tentukur 5
ml dan ditambahkan etanol 95,6% sampai tanda
batas. Kemudian dikocok sampai homogen.

¢. Pembuatan Larutan Baku Induk DPPH 100
ppm
Sebanyak 5 mg serbuk DPPH dilarutkan
dalam 50 mL etanol 95,6% sehingga didapatkan
konsentrasi 100 ppm.

d. Pembuatan Larutan Baku Kerja DPPH 40
ppm
Larutan baku induk DPPH 100 ppm
dipipet sebanyak 8 mL, dimasukkan ke dalam
labu tentukur 20 mL, kemudian ditambah etanol
95,6% sampai tanda batas, sehingga didapatkan
konsentrasi 40 ppm. Larutan disimpan di
tempat yang terlindung dari cahaya.

e. Penentuan Panjang Gelombang Maksimum
larutan Baku Kerja DPPH
Larutan baku kerja DPPH 40 ppm dipipet
sebanyak 4 mL, dimasukkan ke dalam kuvet
dan diukur absorbansinya pada panjang
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gelombang 400 - 800 nm dengan
spektrofotometer UV-Vis yang akan digunakan
dalam penelitian. Sebagai blangko digunakan 4
mL etanol 95,6%. Kemudian dibuat kurva
antara panjang gelombang (x) dengan
absorbansi (y). Dari kurva serapan tersebut,
ditentukan panjang gelombang maksimum
DPPH.

f. Pengukuran Aktivitas Peredaman Radikal
Bebas DPPH secara Spektrofotometri UV-
VIS

Larutan sampel uji dengan konsentrasi 10,
20, 30, 40, 50 dan 60 ppm masing-masing
dipipet sebanyak 2 mL, kemudian dimasukan
ke dalam masing-masing tabung reaksi,
ditambah larutan baku kerja DPPH 40 ppm
masing — masing sebanyak 2 mL sehingga
diperoleh larutan sampel uji yang siap diukur
dengan konsentrasi akhir masing-masing adalah
5, 10, 15, 20, 25 dan 30 ppm. Selanjutnya,
dibuat larutan blanko dengan memipet larutan
baku kerja DPPH 40 ppm sebanyak 2 mL,
dimasukkan ke dalam tabung reaksi, ditambah
etanol 95,6% sebanyak 2 mL. Kemudian,
semua larutan sampel uji dan blanko masing-
masing dihomogenkan, didiamkan selama 30
menit pada suhu kamar, di tempat yang
terlindung dari cahaya, lalu diukur serapannya
dengan spektrofotometer UV-VIS.

g. Pengolahan Data
Aktivitas antiradikal bebas sebagai persen
peredaman absorbansi DPPH ditentukan
menggunakan rumus berikut:

%perendaman

_ absorbansi DPPH — absorbansi sampel X 100%
- absorbansi DPPH ?

Nilai peredaman 0% menunjukkan larutan
uji tidak memiliki aktivitas antiradikal bebas,
sedangkan nilai peredaman 100% menunjukkan
peredaman total. Berdasarkan pengukuran dan
data yang diperoleh, dibuat
kurva antara konsentrasi sampel dalam satuan
ppm (X) dengan % peredaman DPPH (y),
kemudian dibuat persamaan regresi linier
menggunakan rumus:

y =bx +a.
y = % peredaman DPPH
X = konsentrasi sampel dalam satuan ppm

Selanjutnya dimasukkan nilai y = 50 %
sehingga  diperoleh harga inhibitory
concentration (ICsp) yaitu konsentrasi sampel
yang memiliki penghambatan absorbanssi
DPPH sebesar 50%. Semakin rendah nilai I1Csg
menunjukkan aktivitas antiradikal bebas yang
semakin tinggi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Ekstraksi Bunga Kecombrang

Ekstraksi  bunga kecombrang yang
dilakukan secara maserasi dengan bantuan
gelombang ultrasonik menggunakan pelarut etanol
80% menghasilkan ekstrak sebanyak 673 mg
(rendemen 1,35 %).

Pada penelitian ini digunakan pelarut
etanol untuk ekstraksi karena etanol dapat
melarutkan dengan baik senyawa golongan
polifenol dan flavonoid yang memiliki kemampuan
mengikat radikal bebas. Etanol juga dapat
melarutkan senyawa baik yang bersifat polar,
semipolar, maupun yang nonpolar serta lebih
mudah berpenetrasi menembus membran sel untuk
menarik komponen yang terkandung di dalamnya.
Pelarut etanol yang digunakan adalah etanol 80%
dengan pertimbangan kandungan air yang ada
dapat menarik lebih banyak senyawa-senyawa
yang larut air serta meningkatkan swelling dari
dinding sel tanaman sehingga senyawa yang
terekstraksi menjadi lebih banyak (Tiwari et al.,
2011). Metode ekstraksi yang digunakan adalah
maserasi menggunakan bantuan gelombang
ultrasonik. Metode tersebut telah terbukti menjadi
metode yang paling efisien berdasarkan hasil,
waktu ekstraksi dan selektivitas (Trusheva et al.,
2007).

Hasil Uji Aktivitas Antiradikal Bebas secara
KLT Autografi dan Skrining Fitokimia

Uji aktivitas antiradikal bebas secara KLT
autografi dan skrining fitokimia terhadap golongan
senyawa flavonoid, tanin dan terpenoid ekstrak
etanol bunga kecombrang dilakukan dalam waktu
bersamaan menggunakan fase diam silika gel 60
F2s4, dan fase gerak Kloroform-etil asetat-metanol
(3:1:2). Sistem eluen tersebut digunakan karena
lebih banyak memisahkan noda yang beraktivitas
anti-radikal bebas dibandingkan sistem eluen lain
yang telah diujikan. Hasil pengujian dapat dilihat
pada gambar 1.
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Gambar 1. Kromatogram hasil KLT autografi dan skrining fitokimia ekstrak etanol bunga kecombrang menggunakan
fase diam silika gel 60 Fos4, dan fase gerak Kloroform-etil asetat-metanol (3:1:2): (a) Uji KLT Autografi, setelah
disemprot larutan DPPH 0,2% dalam metanol, dan didiamkan 30 menit pada suhu kamar, ditempat terlindung dari cahaya,
dilihat di bawah sinar tampak; (b) Uji senyawa flavonoid, setelah disemprot pereaksi H,SO. 10%, dilihat di bawah sinar
tampak; (c) Uji senyawa terpenoid/steroid, setelah disemprot pereaksi Libermann Burchard dan dipanaskan pada suhu
110 °C selama 10 menit, dilihat di bawah sinar tampak; (d) Uji senyawa tanin, setelah disemprot pereaksi FeCls 1%,

dilihat di bawah sinar tampak.

Dari gambar 1.(a) dapat diketahui bahwa
hasil KLT autografi menunjukkan adanya 2 (dua)
noda berwarna kuning pada background ungu
dengan nilai Rf=0,98 dan 0,90. Selain itu, terdapat
satu noda berwarna kuning pada background ungu
yang bentuknya memanjang (berekor) sehingga
tidak dapat ditentukan nilai Rs-nya. Hal ini
menunjukkan bahwa ekstrak etanol bunga
kecombrang memiliki aktivitas antiradikal bebas.

Hasil skrining fitokimia pada gambar 1.(b)
menunjukkan bahwa noda dengan nilai Rs = 0,98
pada hasil KLT autografi memberikan reaksi
positif terhadap senyawa flavonoid, yaitu
menunjukkan warna kuning setelah disemprot
H>SO, 10%, dilihat di bawah sinar tampak.

Hasil skrining fitokimia pada gambar 1.(c)
menunjukkan bahwa noda dengan nilai Rf = 0,90
pada hasil KLT autografi memberikan reaksi

positif terhadap senyawa terpenoid/steroid, yaitu
menunjukkan warna merah ungu setelah disemprot
pereaksi Libermann Burchard dan dipanaskan pada
suhu 110 °C selama 10 menit, dilihat di bawah sinar
tampak.

Hasil skrining fitokimia pada gambar 1.(d)
menunjukkan bahwa noda memanjang (berekor)
pada hasil KLT autografi memberikan reaksi
positif terhadap senyawa tanin, yaitu menunjukkan
warna hitam setelah disemprot pereaksi FeCls 1%,
dilihat di bawah sinar tampak.

Untuk mendapatkan pemisahan yang lebih
baik, KLT autografi dan skrining fitokimia
terhadap senyawa tanin dilakukan lagi dengan
sistem eluen yang lain, yaitu (Butanol-Asam
asetat-Air (4:1:5). Kromatogram hasil KLT dapat
dilihat pada gambar 2.
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Gambar 2. Kromatogram hasil KLT autografi dan
skrining fitokimia senyawa tanin ekstrak etanol bunga
kecombrang menggunakan fase diam silika gel 60 Fasa,
dan fase gerak Butanol - Asam asetat - Air (4:1:5): (a)
KLT autografi, setelah disemprot larutan DPPH 0,2%
dalam metanol, dan didiamkan 30 menit ditempat
terlindung dari cahaya, dilihat di bawah sinar tampak;
(b) Uji senyawa tanin, setelah disemprot pereaksi FeCls
1%, dilihat di bawah sinar tampak .

Dari gambar 2 dapat diketahui bahwa hasil
KLT autografi menunjukkan adanya noda
berwarna kuning pada background ungu dengan
nilai Ry = 0,60. Hasil skrining fitokimia
menunjukkan bahwa noda tersebut memberikan
reaksi positif terhadap senyawa tanin, yaitu
menunjukkan warna hitam setelah disemprot
pereaksi FeCls 1%, dilihat di bawah sinar tampak.

Hasil Penentuan Panjang Gelombang
Maksimum Larutan Baku Kerja DPPH

Pada penentuan panjang gelombang
maksimum DPPH, Larutan DPPH 40 ppm diukur
absorbansinya pada panjang gelombang 400 - 800
nm. Kemudian dibuat kurva hubungan antara
panjang gelombang (x) dengan absorbansi (y) yang
dapat dilihat pada gambar 3.

Kurva Serapan DPPH
40 ppm

1.000
0.500 k
0.000
400 500 600 700 800
Panjang Gelombang (nm)

Serapan (Abs)

Gambar 3. Kurva Hubungan antara panjang
gelombang (x) dengan absorbansi (y) Larutan DPPH 40

ppm.

Dari gambar 3 dapat diketahui bahwa
panjang gelombang maksimum DPPH adalah 518
nm.

Hasil Pengukuran Aktivitas Peredaman
Radikal Bebas DPPH secara Spektrofotometer
UVv-VIS

Larutan sampel uji dengan konsentrasi
akhir masing-masing 5, 10, 15, 20, 25 dan 30 ppm,
setelah dihomogenkan, didiamkan selama 30
menit pada suhu kamar di tempat yang
terlindung dari cahaya, kemudian diukur
serapannya dengan spektrofotometer UV-VIS
pada panjang gelombang 518 nm. Pengukuran
absorbansi dilakukan pada menit ke-30 setelah
pencampuran karena berdasarkan literatur,
waktu yang dibutuhkan DPPH untuk bereaksi
sempurna adalah 15-30 menit (Molyneux,
2003).

Untuk meningkatkan ketelitian,
pengukuran aktivitas antiradikal bebas secara
spektrofotometri ini dilakukan 2 (dua) Kali.
Aktivitas antiradikal bebas sebagai persen
peredaman  absorbansi DPPH  ditentukan
menggunakan rumus berikut:

% d _ absorbansi DPPH — absorbansi sampel X 100%
operedaman = absorbansi DPPH ’

Hasil perhitungan persen peredaman
absorbansi DPPH pada 2 (dua) kali pengukuran
dapat dilihat pada tabel 1.
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Tabel 1. Persen Peredaman DPPH pada Beberapa Konsentrasi Ekstrak Etanol Bunga Kecombrang

Konsentrasi % Peredaman DPPH
Ekstrak (ppm) Pengukuran 1 Pengukuran 2 Rata-rata
5 25,47 34,52 29,99
10 29,68 35,15 32,41
15 31,78 36,84 34,31
20 34,94 38,31 36,62
25 38,10 39,15 38,62
30 43.78 40.63 42.20

Dari tabel 1 dapat diketahui bahwa persen
peredaman DPPH meningkat dengan
meningkatnya konsentrasi ekstrak etanol bunga
kecombrang. Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak
etanol bunga kecombrang memiliki aktivitas
antiradikal bebas.

Dari nilai presentase peredaman
DPPH rata-rata pada  masing-masing
konsentrasi, selanjutnya dibuat kurva regresi,
yaitu kurva hubungan antara konsentrasi
ekstrak(x) dengan persen peredaman DPPH (y),
yang dapat dilihat pada gambar 4.

Kurva Persen Peredaman

9

=t

y=0.4704x + 27.523
R? = 0.9897
Konsentrasi (ppm)

% Peredaman

Gambar 4. Kurva hubungan antara konsentrasi ekstrak
(x) dengan persen peredaman DPPH (y).

Dari kurva hubungan antara konsentrasi
larutan uji dengan persen peredaman di atas
didapatkan persamaan regresi y = 0,470x +
27,52. Dari persamaan tersebut dilakukan
perhitungan nilai 1Cso dengan mengganti nilai y =
50. Hasil yang diperoleh menunjukan bahwa nilai
ICso ekstrak etanol bunga kecombrang adalah
47,82 ppm.

Tingkat kekuatan antiradikal bebas dengan
metode DPPH meliputi: Sangat kuat, jika nilai 1Cso
< 50 ppm; Kuat, jika nilai 1Cso = 50-100 ppm;
Sedang, jika nilai 1Cso = 100-250 ppm; dan Lemah,
jika nilai 1Csp = 250-500 ppm (Putri dan Hidajat,
2015). Berdasarkan tingkat kekuatan antiradikal

bebas tersebut, maka aktivitas antiradikal bebas
ekstrak etanol bunga kecombrang termasuk dalam
tingkat sangat kuat.

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  dapat
disimpulkan bahwa ekstrak etanol bunga
kecombrang (Etlingera elatior) memiliki aktivitas
antiradikal bebas sangat kuat dengan nilai 1Cso =
47,82 ppm yang disebabkan oleh kandungan
senyawa golongan flavonoid, terpenoid dan tanin.
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